Bimbingan dan Konseling Banyuwangi

BIKANGWANGI | Vol.3,NoA Maret 2024

Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/bikangwangi DOI: 10.36526/.

Research Article e-ISSN: 2962-0783

PENERAPAN TEKNIK HOME ROOM DALAM MENINGKATKAN
KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA SMP PGRI BANYUWANGI

Putri Wulandari'?, Siti Napisah ?°, Fajar Wahyu Prasetyo®

123Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan 1imu Pendidikan Universitas PGRI Banyuwangi

ptrywulandaril23@gmail.com

(*) Corresponding Author

085937069451
ARTICLE HISTORY ABSTRACT
Received : 14-02-2024 This research was conducted to determine the application of the home room
Revised : 03-03-2024 technique in improving the learning discipline of PGRI Banyuwangi Middle
' School students. This research uses a quantitative method, equivalent control
Accepted : 30-03-2024 group design. This research sample used purposive sampling. The sample

selection obtained was 12 students from a total of 40 students who were
included in the low learning discipline category. Research results (Hernia,
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that the significance obtained is smaller than 0.05, because of the sig testing
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INTRODUCTIONS

Problematika siswa SMP pada umumnya masuk pada masa remaja awal. Masa remaja adalah masa individu
mencari jati diri dengan mencari tahu, mencoba, gagal, dan akhirnya menemukan apa yang sesuai pada dirinya. Masa
ini pun penuh gejolak karena pertumbuhan fisik yang akan mempengaruhi perkembangan berfikir, bahasa, emosi, dan
sosial. Menurut Sa, ad (2018) masa remaja awal merupakan masa transisi usia berkisar antara 13 sampai 16 tahun atau
yang biasa disebut dengan usia belasan yang tidak menyenangkan dimana terjadi juga perubahan pada dirinya baik
secara fisk, psikis, maupun secara sosial. Menurut Monks dkk (2000; Astri, 2017) memberi batasan usia remaja adalah
12-21 tahun

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diamati yang penulis lakukan pada hari Jum’at 12 Januari
2024 hingga 27 Januari di SMP PGRI Banyuwangi penulis menemukan beberapa masalah di sekolah tersebut, yang
terdapat siswa yang bermasalah terkait kedisiplinan belajar di SMP PGRI Banyuwangi memiliki kaitan erat dengan
tata tertib, norma, dan nilai yang dimiliki sekolah tersebut dan dalam wawancara sepintas guru BK mengatakan bahwa
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permasalahan yang sering terjadi seperti: siswa sering terlambat masuk sekolah, nilai ujian rendah, membolos pada
saat jam pelajaran, tidur pada saat jam pelajaran, tidak mengerjakan PR, tidak mengerjakan tugas sekolah berbicara
di saat proses belajar berlangsung, mengabaikan guru menerangkan materi dan lain-lain. Menurut rahayu dan
Muhajang (2021) Kedisiplinan siswa tidak tumbuh dengan sendirinya melainkan adanya bantuan dari pendidik baik
orang tua, guru, maupun masyarakat.

Menurut Dakhi (2020) tujuan disiplin belajar siswa untuk menciptakan suasana proses belajar mengajar
menjadi kondusif. Maka dari itu siswa membutuhkan bimbingan seorang guru khusunya guru pembimbing atau guru
bimbingan konseling yang berperan penting dalam meningkatkan kedisiplinan belajar. . Maka dari itu siswa
membutuhkan bimbingan seorang guru khusunya guru pembimbing atau guru bimbingan konseling yang berperan
penting dalam meningkatkan kedisiplinan belajar. . Disiplin belajar siswa di sekolah dengan memanfaatkan berbagai
macam layanan yang ada pada program bimbingan konseling. Layanan bimbingan dan konseling di sekolah akan
memberikan bantuan kepada siswa yang mengalami masalah dan memberikan kemantapan program kegiatan belajar
terutama untuk mengembangkan kedisiplinan belajar siswa serta membentuk karakter diri.

Penelitian ini berfokus pada layanan BK kelompok yang beranggotakan lebih dari 2 orang. Layanan
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan secara berkelompok. Masalah yang dibahas dalam
bimbingan kelompok adalah masalah yang dialami bersama, tidak rahasia, baik menyakut masalah pribadi, sosial,
belajar dan Kkarir. Melalui dinamika kelompok siswa dapat belajar berinteraksi dengan anggota kelompok yang
mempunyai pengetahuan, pengalaman, dan gagasan tentang sikap yang berbeda-beda untuk mencapai tujuan-tujuan
bersama. Pada penelitian ini peneliti berfokus pada teknik home room

Teknik home room adalah teknik penciptaan suasana kekeluargaan yang digunakan untuk mengadakan
pertemuan/bimbingan dengan sekelompok siswa diluar jam sekolah. Teknik home room juga merupakan teknik yang
dilakukan konselor dalam membantu, memecahkan masalah atau mengembangkan potensi siswa dalam suasana yang
menyenangkan melalui kegiatan kelompok. Bimbingan kelompok dalam teknik home room yang mampu memberikan
dampak positif, yaitu dapat mengubah individu atau siswa yang awalnya tidak mau/kurang terbuka menjadi terbuka
kepada temannya, guru disekolah dan orang tua dirumah. Kegiatan layanan home room dilakukan dalam suasana yang
santai dan bebas, sehingga memudahkan siswa mengutarakan, mengekspresikan serta mengungkapkan segala
permasalahannya. Tujuan dari penggunaan teknik home rome menjadikan siswa nyaman dengan dirinya atau mampu
menerima segala kekurangan dan kelebihan sehingga dapat meningkatkan konsep diri. Sebelum melakukan teknik ini
adapun beberapa hal yang harus diperhatikan terutama langkah-langkah dalam penerapan teknik home room

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi “PENERAPAN TEKNIK HOME ROOM
DALAM MENINGKATKAN KEDISIPLINAN BELAJAR SISWA SMP PGRI BANYUWANGI”. Hasil
penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi praktisi pendidikan (guru BK) untuk mengembangkan
pendekatan intervensi yang lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan siswa di lingkungan pendidikan
khususnya terkait permasalahan kedisiplinan belajar siswa.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yakni suatu pendekatan berupa data yang diperoleh
berbentuk angka atau bilangan. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiyono, pendekatan kuantitatif merupakan
suatu pendekatan dengan perolehan datanya berupa angka-angka dan menggunakan statistik. (Sugiono, 2019). Desain
penelitian yang digunakan adalah Non-equaivalent Control Group Desain. Didalamnya terdapat kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Keduanya sama-sama diberikan pre-test dan post-test. Kemudian pada kelompok
eksperimen diberi perlakuan (treatment).

RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian dilakukan di SMP PGRI Banyuwangi, adapun pelaksanaan penelitian dilakukan dengan
memberikan pre-test berupa instrumen angket skala keterangan kemudian dilanjutkan dengan memberi layanan
bimbingan kelompok dengan teknik Home Room terhadap siswa yang dijadikan sampel penelitian sebanyak delapan
kali melakukan treatment. Adapun rincian secara umum treatmentbimbingan kelompok yang peneliti lakukan adalah
dengan melakukan layanan bimbingan kelompok dengan teknik Home room kepada seluruh sampel penelitian
berdasarkan hasil skor pre-test siswa yang memperoleh skor rendah.
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Tujuan dilakukan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang menjadi sampel penelitian adalah untuk
menggali lebih rinci tentang permasalahan yang dialami, dapat terbuka dalam menceritakan permasalahan dengan
anggota kelompok yang lain, memperoleh wawasan, memperoleh saran dan pendapat yang banyak dari anggota lain
sehingga banyak solusi dalam mengatasi permasalahan gangguan cemas yang dirasakan. Secara khusus rangkaian
pemberian treatment yang peneliti lakukan adalah

Pre-test diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII berjumlah 40 siswa yang dilaksanakan pada tanggal 13
Januari 2024 berupa instrumen angket skala kedisiplinan belajar siswa. Tingkat kedisiplinan belajar siswa siswa
dalam penelitian ini dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu; Kategori tinggi, sedang dan rendah berdasarkan skor
yang diperoleh oleh masing-masing siswa pada saat pre-test (sebelum pemberian perlakuan atau treatment). Hasil
yang didapat adalah adanya peningkatan skor dari pre-test ke post-test. Hal ini merupakan indikasi bahwa bimbingan
kelompok dengan teknik teknik Home Room dapat meningkatkan kedisplnan belajar siwa kelas VIII SMP PGRI
Banyuwangi.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan correlated data paired sampel t-test dimaksudkan untuk
mengetahui efektifitas atau pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat dilihat dari perbedaan pre-
test dengan post-test. Untuk mempermudah dalam perhitungan, dibantu dengan Program IBM SPSS versi 27.0.
Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test diperoleh nilai t nhitung sebesar pada output menunjukan angka 9.350 ini
berarti terjadi peningkatan kedisiplinan belajar. dengan db = n-1 diperoleh db = 5 pada taraf signifikan 5% maka
didapatkan ttabel = 2.015 dari hasil korelasi antara pretest dengan posttest, menghasilkan angka korelasi -444
dengan nilai probabilitas di bawah 0.05 diterima. Menurut (Hernia, 2023) jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Adapun signifikan yang diperoleh lebih kecil dari 0.05, karena kaedah pengujian sig. (2-tailed) <
0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Yang berarti 0.000 < 0.05 dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima,
dimana Ha berbunyi “Bimbingan kelompok Teknik Home Room Efektif Dalam Meningkatkan Kedisiplinan
Belajar SMP PGRI Banyuwangi”.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data peneliti melakukan kegiatan penelitian pada bulan Januari sampai dengan
bulan Juni 2024 di SMP PGRI Banyuwangi. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 12 siswa memiliki disiplin belajar
yang rendah, yang dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kontrol, kemudian hasil analisis
kuesioner menjadi skor pretest siswa. Peneliti menggunakan uji N Gain Score untuk mengetahui hasil pretes, posttest
dan gain score. Selanjutnya berdasarkan hasil pengujian hipotesis peneliti mengajukan dua hipotesis telah disajikan
di atas dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis yang bertujuan untuk membuktikan “Bimbingan Kelompok
Teknik Home Room Efektif Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar SMP PGRI Banyuwangi”, dan
“Terdapat Pengaruh Antara Kelompok Eksperimen Yang Memperoleh Perlakuan Dengan Kelompok Kontrol
Yang Tidak Memperoleh Perlakuan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar Siswa SMP PGRI
Banyuwangi”. Yang berdasarkan hasil penelitian ternyata hipotesis ini diterima.
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